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ABSTRACT

Tanah Barak Beach, located in Kutuh Village, South Kuta District, Badung Regency, is an emerging coastal
tourism destination in Bali, Indonesia. Known for its dramatic twin limestone cliffs and pristine white sands, the beach
has garnered increasing attemdn from both domestic and international tourists. However, its tourism development
remains constrained due to inadequate facilities and limited service infrastructure. This study aims to analyze the
current condition of tourist facilities at Tanah Barak 8ach and propose strategic directions for their improvement
and development of tourism facilities.

The research adopts a qualitative approach using the SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats)
analysis framework. Data collection was conducted through field observation, ss&mictured interviews with key
informants (including site managers rd tourists), and documentation review. The study categorizes existing
infrastructure into three types: main facilities (e.g.,hotels or lodgings, food and beverage outlets, recreational fagilities
supporting facilities (e.g., parking areas, shopping obnwenience stores, transh bins, public restrooms), and
complementary facilities (e.g., information centers, gazebos, signage). The findings indicate a significant gap between
the growing tourist demand and the readiness of available amenities, particuldarlysanitation, accessibility, and
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infrastructure gaps, managing visitor safety, and enhancing the overall tourist experience. Strategmmeendations
include communitybased facility development, improved connectivity with neighboring attractions, and
environmentally sensitive infrastructure planning. This research contributes to tourism studies by emphasizing the

importance of facility deelopment in shaping sustainable and competitive tourism destinations.
Keywords: Tourism Facility Development, SWOT Analysis, Tanah Barak Beach

. PENDAHULUAN

Pariwisata merupakan segala sesuatu yang
berhubungan dengan wisata termasuk pengusahaan
daya tarik wisata serta usahausaha yang terkait di
bidang tersebut (Soekadijo, 2011 dalam Takome, dkk,
2021). Sektor pariwisata idealnya dikembangkan
oleh berbagai daeah di Indonesia dengan
mengembangkan potenspotensi yang ada berupa
potensi sumber daya alam, budaya, dan buatan
sehingga dapat meningkatkan taraf hidup dan
mensejahterakan masyarakat serta potensi Wisata
tersebut bisa dikenal dan dilestarikan menjadi
warisan maupun identitas daerah. Menurut Nurhadi,
dkk. (2021), strategi pengembangan pariwisata
dibagi menjadi 2, yaitu pengembangan pariwisata
dan pengembangan sarana dan prasarana pariwisata.
Dalam mengembangkan sebuah usaha pariwisata,
tidak hanya potensiwisata yang diperhatikan tetapi
juga sarana dan prasarana sebagai fasilitas wisata
yang mendukung kebutuhan wisatawan menjadi hal
yang sangat penting dalam pariwisata.

Fasilitas wisata merupakan semua sarana
dan prasarana yang fungsinya memenuhi segala
kebutuhan wisatawan dimana mereka dapat santai
dan menikmati aktivitas wisata yang tersedia di
daerah tujuan wisata tersebut. Fasilitas pariwisata
disediakan berdasarkan lebutuhan wisatawan
karena pada dasarnya pembangunan fasilitas wisata
bertujuan untuk memenuhi kebutuhan wisatawan
selama berwisata sehingga timbulnya kepuasan dan
kenyamanan berwisata. Jika fasilitas wisata yang

disediakan sangat baik dan lengkap maka dapa
memberikan kepuasan kepada wisatawan dan
daerah tujuan wisata akan gemar dikunjungi. Adanya
pengaruh ketersediaan fasilitas wisata yang
dibutuhkan oleh wisatawan terhadap pemilihan
destinasi wisata, menjadikan penyediaan fasilitas
wisata sebagai salah sa aspek penting yang perlu
dipertimbangkan (Matthew, dkk., 2018 dalam
Nuryadin & Sugiri, 2023). Dengan adanya fasilitas
wisata, wisatawan dapat merasa puas dan nyaman
untuk berwisata.

Bali adalah salah satu destinasi wisata di
Indonesia yang diminati para wisatawan baik
domestik maupun mancanegara karena memiliki
potensi wisata yang tersebar di seluruh daerah di
Bali. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi
Bali, wisatawan mancaegara yang datang ke
Provinsi Bali pada bulan Maret 2025 tercatat
sebanyak 470.851 kunjungan. Potensi yang dimiliki
Bali berupa potensi sumber daya alam, budaya, dan
buatan. Potensi sumber daya alam sangat melimpah
di Bali, seperti pantai, air terjun, damau. Pantai
merupakan salah satu potensi yang besar dan
diminati di Bali. Bali sudah mengembangkan berbagai
pantai untuk dijadikan daya tarik wisata bagi para
wisatawan. Meski begitu, tidak sedikit pantai di Bali
yang sudah dikembangkan namun fasilitasnyagbum
lengkap. Salah satunya adalah Pantai Tanah Barak
yang sedang trending yang berlokasi di Desa Kutuh,
Kecamatan Kuta Selatan ini sedang menjadi incaran
wisatawan karena akses jalannya baru dibuka
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dengan cara membelah tebing kapur yang unik serta
keindahan pantainya yang menakjubkan.

Desa Kutuh merupakan salah satu desa yang
ada di Kecamatan Kuta Selatan, Kabupaten Badung.
Desa Kutuh memiliki potensi wisata yang cukup
besar. Salah satu wisata andalan yang ada di Desa
Kutuh yaitu Pantai Pandawa yang juga menjadi pantai
yang terkenal di Bali. Pantai Pandawa memiliki 3
(tiga) zona, yaitu zona publik, zona premium, dan
zona eksklusif. Pantai Tanah Barak termasuk ke
dalam zona eksklusif Pantai Pandawa. Pantai Tanah
Barak merupakan salah satu pantai yang memiliki
daya tarik yang unik dengan ¢bing kembar yang
eksotis menjulang tinggi di sepanjang pantainya
sebagai spot foto, pasir putih yang lembut, dan air
laut yang biru jernih. Ada banyak aktivitas yang dapat
dilakukan saat di pantai, umumnya seperti berenang,
memancing, menikmati kuliner hingga snorkeling
(Simangunsong, 2023). Aktivitas yang dapat
dilakukan di Pantai Tanah Barak yaitu berenang,
menikmati matahari terbenam, berfoto di tebing batu
kembar, berjemur, menikmati pemandangan. Potensi
besar yang dimiliki oleh pantai ini dapat
dimanfaatkan untuk menarik wisatawan baik
domestik maupun mancanegara. Sejak pertama kali
dibuka, Pantai Tanah Barak sudah banyak dikunjungi
oleh wisatawan baik domestik maupun mancanegara.
Kunjungan wisatawan di Pantai Tanah Barak dapat
dilihat pada Tabel 1 beikut.

1 Data Kunjungan Wisatawan di Pantai
Tanah Barak

Periode Domesti Mancanegar Jumlah

k a Kunjunga
n

Januariz 248,854 122,443 371,297

Desembe

r 2024

Januari 7 - - 176,894

Juni 2025

(Sumber : Unit Pengelola Kawasan Wisata Pantai
Pandawa, 2025

Berdasarkan  Tabel 1.1 Kunjungan
wisatawan di Pantai Tanah Barak sangat tinggi pada
tahun 2024. Sedangkan pada tahun 2025 dari bulan
JanuartJuni juga cukup tinggi. Kunjungan wisatawan
di Pantai Tanah Barak didominasi oleh wisatawan
domestik. Wisatawan yangberkunjung di Pantai
Tanah Barak saat weekday sekitar 500 hingga 600
orang per hari, sedangkan saat weekend sekitar 500
hingga 1.200 orang per hari (Resepsionis Loket Tiket
Pantai Tanah Barak, 2025).

Pantai Tanah Barak meskipun memiliki
potensi yang besar dan kunjungan wisatawan yang
tinggi namun juga memiliki keterbatasan, seperti
fasilitas wisata yang masih terbatas. Pantai Tanah
Barak yang baru dikembangkan kurang lebih 1 (satu)
tahun sejak 2024 hirgga kini hanya tersedia fasilitas
area parkir, gazebo, tempat sampah, toilet umum

(detik.com, 2023) sedangkan fasilitas pendukung lain
yang belum tersedia seperti warung makan dan
minum, tempat penjualan cinderamata maupun
penyewaan peralatan aktivitas air serta tidak adanya
pegangan tangga yang curam untuk mencapai pantai
bisa menjadi tantangan bagi orang tua, ana&nak
kecil, maupun orang dengan keterbatasan fisik.
Dalam menentukan kepuasan wisatawan di suatu
tempat perlu mempertimbangkan fasilitas wisat
yang baik (Hamidah, 2021). Fasilitas wisata yang baik
akan memberikan kesan yang baik bagi suatu tempat
wisata (Fitriani, 2024). Suatu daya tarik wisata
diharapkan memiliki fasilitas wisata yang baik dan
memadai agar memberikan pengalaman positif dan
kepuasan wisatawan. Namun kenyataannya Pantai
Tanah Barak memiliki beberapa fasilitas yang perlu
dibenahi dan diperhatikan ketersediaannya sehingga
dapat berpengaruh terhadap kepuasan dan
kenyamanan wisatawan. Hal tersebut seperti review
di Google Maps yang engomentari mengenai
fasilitas yang belum tersedia di Pantai Tanah Barak:

O3AUA OAOAT EAT O1 00E

Tebing Tanabarak. Lingkungan bawah

lautnya sama bagusnya dengan Pantai

Melasti. Namun disekitarnya belum terdapat

fasilitas seperti ruang ganti atau kamar

i ATAESG j+AOI AE , AAR o

O3AT CAO AEOAOAT EAT O1

atau minuman sebelum ke pantai karena

cukup sulit menemukan disekitar pantai dan

EAT AT AT o

Review tersebut ditemukan melalui review
Google Maps Pantai Tanah Barak pada tahun 2024.
Hingga kini fasilitas tersebut belum tersedia. Hal
tersebut perlu diperhatikan untuk meningkatkan
pengalaman wisatawan dalam berwisata.Dengan
jumlah wisatawan yang cukip banyak tersebut maka
tidak hanya pengembangan pariwisata yang perlu
diperhatikan, tetapi juga pengembangan fasilitas juga
penting diperhatikan untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan yang datang dan meningkatkan
pengalaman wisatawan selama berwisata. Hal ini
sesuai dengan teori TALC menurut Butler (1980)
pada tahap 3 yaitu tahap pengembangan bahwa
semakin meningkat kunjungan wisatawan di suatu
destinasi maka fasilitas wisata juga harus tersedia
dengan kondisi yang lebih memadai.

Meskipun fasilitas wisata tersebut dapat
diakses di Pantai Pandawa dan mendapatkan 1 (satu)
buah minuman untuk pembelian tiket shuttle bus
namun sebagai contoh dalam hal fasilitas seperti
tempat makan dan minum sangat penting untuk
diperhatikan. Jika wisatawan kehabisan minum dan
sangat membutuhkan makanan atau minuman saat
berwisata atau wisatawan yang mempunyai
kebiasaan mengonsumsi air §ng banyak dengan
kondisi tidak membawa kendaraan pribadi maka
wisatawan tidak bisa leluasa mencari makanan atau
minuman ke Pantai Pandawa karena harus
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menunggu antrian penjemputan shuttle bus Hal
tersebut dapat berpengaruh pada efisiensi waktu
wisatawan.

Berdasarkan hal tersebut dan tingginya
kunjungan wisatawan yang berkunjung ke Pantai
Tanah Barak maka penelitian ini perlu dilakukan
untuk menganalisis kondisi fasilitas di Pantai Tanah
Barak dan mengidentifikasi serta merumuskan
strategi pengembangan fagitas wisata di Pantai
Tanah Barak untuk menciptakan pengalaman yang
aman dan nyaman serta memenuhi kebutuhan
wisatawan.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat dirumuskan
tiga rumusan masalah, yaitu terkait dengan aktivitas
kepariwisataan di Pantai Tanah Barak, terkait kondisi
fasilitas wisata di Pantai Tanah Barak, dan strategi
pengembangan fasilitas wisata di Pantai Tanah Baik.
II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif yang menyajikan data dalam bentuk kata
kata verbal dan bukan dalam bentuk angka yang
datanya diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data
primer seperti observasi langsung ke Pantai Tanah
Barak, wawancara langsung dengan pengelola dan
wisatawan, dan dokumentasi penelitian serta data
sekunder yang berasal dari dokumerdokumen resmi
seperti jurnal, buku, artikel, dan website resmi yang
terkait.

Adapun ruang lingkup penelitianini terdiri dari 3
(tiga), yaitu terkait aktivitas kepariwisataan, aspek
datanya meliputi 3 (tiga syarat aktivitas wisata yaitu
something to see, something to do, something to buy
(Yoeti, 1985 dalam Helpiastuti, 2019; terkait kondisi
fasilitas wisata, aspek datanya meliputi fasilitas
utama yang terdiri dari hotel/tempat penginapan,
tempat makan dan minum, sarana hiburan, fasilitas
pendukung terdiri dari tempat parkir, tempat belanja
atau toko cinderamata, tempat sampla, toilet umum,
shuttle bus dan mushola, fasilitas pelengkap terdiri
dari pusat informasi, gazebo, dan penunjuk aralsign
(Spillane, 2014) terkait strategi pengembangan
fasilitas wisata, aspek datanya meliputi strategi ®,
strategi W-O, strategi ST, dan strategi WT. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi
(Santono, 2001 dalam Suarto, 2017)

Teknik purposive sampling merupakan
teknik yang digunakan dalam penelitian ini untuk
menentukan informan dengan informan yang dipilih
yaitu pengelola yang terlibat langsung dan
mempunyai pemahaman dalam pengelolaan Pantai
Tanah Barak, yaitu Manager Pantai Tanah Barak serta
wisatawan yang sedang atau pernah mengunjungi
Pantai Tanah Barak yang berusialiatas 15 tahun
sebanyak 5 orang wisatawan domestik dan
wisatawan yang melakukan review melalui Google
Maps lokasi Pantai Tanah Barak sebanyak 4 orang.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis
deskriptif kualitatif yang menggunakan deskripsi
untuk menjelaskan hasil analisisnya dengan data
yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi dengan langkaHangkah analisis
menurut Miles dan Huberman (1984) dalam
Kojongian, dkk (2022) vyaitu reduksi data yang
dilakukan dengan memilahmilah hal-hal pokok dan
penting yang diperoleh dilapangan, display data yang
dilakukan dengan menyusun data yang diperoleh
dari tahapan reduksi data agar lebih teroganisir dan
memungkinkan  penarikan  kesimpulan, serta
penarikan kesimpulan yang dilakukan dengan
menarik kesimpulan data yang diperoleh dari reduksi
data dan display data.

Selain itu, SWOT juga digunakan dalam
penelitian ini sebagai teknik analisis data untuk
menganalisis komponen SWOT fasilitas wisata di
Pantai Tanah Barak dan merumuskan strategi yang
dapat memaksimalkan kekuatan dan peluang serta
meminimalkan kelemahan danancaman yang dapat
memecahkan  masalah. Setelah  menentukan
kekuatan, kelemahan, peluang, serta ancaman
kemudian selanjutnya dilakukan perkawinan silang
yang menghasilkan strategi, yaitu, strategi B,
strategi W-O, strategi ST, dan strategi WT yang
kemudian menghasilkan strategi pengembangan
fasilitas wisata di Pantai Tanah Barak.

Ill. HASIL DAN PEMBAIASAN
3.1 Gambaran Umum Pantai Tanah Barak

Kabupaten Badung merupakan salah satu
kabupaten dari 8 kabupaten yang ada di Provinsi Bali.
Kabupaten Badung merupakan salah satu diantara
destinasi pariwisata di Provinsi Bali yang paling
diminati karena banyaknya potensi wisata dan
fasilitasnya yang banwk seperti hotel dan restoran
(Dinas Pariwisata Kabupaten Badung, 2020). Selain
itu, Kabupaten Badung memiliki banyak daya tarik
wisata khususnya daya tarik wisata alam seperti
pantai.

Desa Kutuh merupakan salah satu desa di
Kabupaten Badung yang potensi wisatanya cukup
banyak. Menurut (RPJMDESA) Kutuh Tahun 2021
2027, secara geografis Desa Kutuh terletak di
Kecamatan Kuta Selatan (terletak 5 Km dari Ibu Kota
Kecamatan), Kabupaten BadungBatas Desa Kutuh
terdiri dari sebelah Utara adalah Kelurahan Jimbaran,
sebelah Timur adalah Kelurahan Benoa, sebelah
Selatan adalah Samudra Indonesia, dan sebelah Barat
adalah Desa Ungasan. Desa Kutuh memiliki Luas
Wilayah 999,57 Hektar (ha) dengan ketiggian 150
meter dari permukaan laut yang terdiri dari 1 (satu)
Desa Adat yaitu Desa Adat Kutuh dan 4 Banjar Dinas,
yaitu Banjar Dinas Petangan, Banjar Dinas Pantagiri,
Banjar Dinas Kaja Jati, dan Banjar Dinas Jaba Pura.
Sebagian wilayah Desa Kutuh beradai kawasan
pesisir yang sangat memungkinkan dikembangkan
sebagai Kawasan Pariwisata. Jumlah penduduk Desa
Kutuh per 31 Desember 2020 sejumlah 5.018 jiwa
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dengan jumlah lakilaki adalah 2,531 jiwa,
perempuan 2.487 jiwa, dan 1.132 kepala keluarga.
Mata pencaharian penduduk Desa Kutuh terbanyak
sebagai karyawan swasta yaitu sejumlah 1.397 orang
atau 27, 8%, kemudian ada pelajar/mahasiswa
sebanyak 1.044 atau 2B1%. Penduduk Desa Kutuh
yang beragama Hindu dengan total 4.309 orang
beragama Hindu, 17 orang beragama Buddha, 230
orang beragama Kristen, 358 orang beragama Islam,
serta 104 orang beragama Katolik.

Kutuh merupakan bagian dari kawasan
wisata yang sedang berkembang. Desa Kutuh
memiliki 4 (empat) usaha pariwisata. Salah satunya
adalah sebuah pantai yang terkenal dengan Patung
Pandawanya, yaitu Pantai Pandawa. Pantai Pandawa
memiliki 3 zona wisata, yait zonapublic areadimana
wisatawan bisa masuk dan dapat melakukan aktivitas
apa saja, zona premium yang akan dibangun sebuah
beach club berkelas internasional, dan zona eksklusif
yaitu Pantai Tanah Barak. Pantai tanah barak dibuka
pada awal tahun 2024. Awalnya Pantai Tanah Barak
dibuka sebagai akses menuju ke Pantai Pandawa agar
lalu lintas tidak macet dan wisatawan dapat
menikmati pemandangan dengan nyaman. Kemudian
semakin bertambahnya jumlah kunjungan, maka
Pantai Tanah Barak mulai ditetapkan sebagai ga
tarik wisata khusus mulai awal tahun 2025 dibawah
pengelolaan Pantai Pandawderdasarkan Peraturan
Bupati Badung Nomor 43 Tahun 2014, Pantai
Pandawa ditetapkan sebagai Daya Tarik Wisata di
Kabupaten Badung sejak tanggal 4 Agustus 2014.
Luas pantai Pandwa adalah sekitar 3 kilometer,
namun jika sampai tebing menjadi 8 kilometer. Dalam
pengembangannya, banyak pembangunan yang
direncanakan oleh pengelola termasuk salah satunya
berencana untuk membangun wedding couple di
Pantai Tanah Barak. Hal tersebut dat menjadi
atraksi baru yang disediakan untuk menarik lebih
banyak wisatawan khususnya yang berpasangan.

Pantai Tanah Barak memiliki ombak yang
cukup kuat sehingga jika wisatawan melakukan
aktivitas berenang maka disarankan dilakukan ketika
air sedang surut. Selain berenang, wisatawan juga
dapat melakukan aktivitas seperti berjemur di pantai,
bermain pasir dan menikmati pemandangan laut dan
sunset atau matahari terbenam. Di Pantai Tanah
Barak sendiri memiliki kawasan taman terumbu
karang namun aksesnya harus naik melalui Pantai
Pandawa. Jarak dari Bandara Internasional | Gusti
Ngurah Rai menuju Pantai Tanah Bak adalah
sekitar 22 km atau dapat ditempuh sekitar 42 menit
menggunakan kendaraan roda empat dan 40 menit
menggunakan kendaraan roda dua. Perjalanan
menuju Pantai Tanah Barak mudah ditempuh
menggunakan kendaraan roda dua maupun roda
empat dengan jalan yag sudah beraspal dan kondisi
jalannya baik. Akses menuju ke Pantai Tanah Barak
dapat dilihat juga melalui GoogleMaps Terdapat 1
(satu) signdi pintu gerbang masuk ke arah pantai dan

1 (satu) sign pemberitahuan memasuki kawasan
Pantai Tanah Barak di jala menuju ke Pantai
%3 e PRl 4 T predrasEs

-

1 SignPenunjuk Arah ke Pantai Tanah
Barak
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 202b

Untuk menuju ke Pantai Tanah Barak,
wisatawan  tidak  diperbolehkan = membawa
kendaraan pribadi, oleh karena itu pengelola
menyediakan shuttle bus yang akan mengantar
wisatawan menuju Pantai TanalBarak. Untuk harga
shuttle bussendiri dikenakan biaya Rp30.000 per
orang baik wisatawan lokal maupun mancanegara
dan mendapatkan sebuah minuman dan tunjangan
asuransi. Tidak hanya diantar menuju lokasi,
wisatawan juga akan dijemput kembali dari lokasi.
Pantai Tanah Barak sendiri belunterdapat tempat
makan dan minummaupun tempat penyewaan alat
renang namun dapat diakses ke Pantai Pandawa.
Pantai Tanah Barak menyediakan gazebo dan toilet di
sekitar tebing, namun toilet dan gazebo tersebut
tidak memiliki lampu penerang. Untuk gazebo
memiliki ukuran yang cukup kecil sdingga tidak bisa
menampung jumlah wisatawan yang berkunjung.
Namun di sepanjang jalan dari loket pembelian tiket
sampai pada tebing kembar sudah tersedia lampu
penerang, tetapi jalan menuju ke Pantai Tanah Barak
belum tersedia lampu penerang. Untuk menujike
Pantai Tanah Barak dan tebing, disediakan 5 (lima)
unit shuttle busdengan kedatangan 10 menit sekali.
Ketika menuju pantai juga sudah tersedia pembatas
namun di tangga belum tersedia pembatas. Tangga
yang curam sangat membutuhkan pegangan atau
pembatas. Namun Pantai Tanah Barak belum
memiliki fasilitas tersebut. Pembatas/ang tersedia di
jalan menuju pantai terlihat tidak terawat dengan
jalan yang dipenuhi tumbuhan liar sehingga
memberikan kesan yang kurang enak dipandang.

Ancillary atau yang biasa disebut sebagai

dukungan atau pelayanan tambahan yang bersifat
institusional yang harus disediakan oleh pemerintah
daerah dari suatu daerah tujuan wisata. Pantai Tanah
Barak termasuk ke dalam zona eksklusif dari Pantai
Pandawa selingga Pantai Tanah Barak dikelola dan
menjadi satu manajemen dengan Pantai Pandawa.
Tiket masuk ke Pantai Pandawa yaitu untuk domestik
Rp4.000,00 untuk anakanak dan Rp8.000,00 untuk
dewasa. Sedangkan mancanegara yaitu Rp10.000,00
untuk anak-anak dan Rpl13)00,00 untuk dewasa.
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Sedangkan tarif parkir yaitu Rp2.000,00 untuk motor,
Rp5.000,00 untuk mobil, serta Rp10.000,00 untuk
bus. Untuk tiket menuju ke Pantai Tanah Barak
dikenakan biaya RP30.000,00 untulshuttle bus Jam
operasional Pantai Tanah Barak yaitu dibuka pada
pukul 07.00 WITA hingga pukul 18.00 WITA dengan
penutupan pembelian tiket shuttle buspada pukul
17.45 WITA dan penjemputan terakhir dan clear area
pada pukul 18.00 WITA.
3.2 Aktivitas Kepariwisataan di Pantai Tanah
Barak

Something to segerkait dengan atraksi atau
pemandangan yang dapat dilihat atau dinikmati di
daerah tujuan wisata, seperti pertunjukan, keindahan
alam. Di Pantai Tanah Barak, wisatawan yang
berkunjung dapat menikmati keindahan pantai yang
dapat dilihat padaGambar2

2 Pemandangan Pantai Tanah Barak
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 202p
dan tebing kembar yang menjulang tinggi yang tidak
ada di pantai yang lain yang dapat dilihat pada
Gambar 3

3 Tebing di Pantai Tanah Barak
(Sumber: Dokumentasi Penelitian, 2025

Gambar 2 menunjukkan pemandangan
Pantai Tanah Barak dengan pasir putih, batu karang
yang menjulang tinggi, ombak yang kencang, dan laut
yang biru. Dari pantai wisatawan juga dapat melihat
matahari terbenam. Pemandangan laut tersebut
terlihat indah dengan katu karang yang menjulang
tinggi. Aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan di
Pantai Tanah Barak seperti berenang, berjemur,
bermain pasir, menikmati pemandangan pantai, dan
menikmati sunset. selain pantai juga terdapat tebing
kembar yang menjadi spot utam ketika berkunjung
di Pantai Tanah Barak. Tebing kembar tersebut dapat
dilihat pada Gambar 3diatas. Gambar 3 menunjukkan

tebing kembar yang menjulang tinggi. Tebing kembar
tersebut menjadi spot utama ketika berkunjung ke

Pantai Tanah Barak. Selain bentuknya yang unik,
tinggi tebing kembar tersebut menjadi salah satu

keunikannya yang tidak ditemukan di tempat lain.

Selain penandangan laut dan tebing, wisatawan juga
dapat menikmati matahari terbenam pada sore hari

yang terlihat sangat indah baik dari area tebing

maupun di pantainya secara langsung.

Something to daerkait dengan atraksi atau
aktivitas yang dapat dilakukan oleh wisatawan
selama berkunjung di daerah tujuan wisata. Di Pantai
Tanah Barak, aktivitas yang dapat dilakukan oleh
wisata vyaitu berfoto di tebing kembar yang
menjulang tinggi, menikmati pemandagan Pantai
Tanah Barak, berjemur, bermain pasir, berenang,
serta menikmati matahari terbenam. Namun
berenang di pantai sedikit berbahaya karena ombak
sangat kencang. Seperti yang diungkapkan oleh
manager Pantai Tanah Barak:
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sempit dan arusnya juga cukup kencang.

Kalau aktivitasnya disitu memang untuk

dilautnya kawasan taman terumbu karang

kita ada disitu sebenarnya. Cuma aksesnya

menuju kesitu harus naiknya dari sini tidak
langsung & OEOOS6 |, AOOARh ¢t owq

Berdasarkan pernyataan tersebut maka
berenang di Pantai Pandawa harus berhatiati dan
sebaiknya dilakukan saat arus ombak mulai surut.
Ombak yang memiliki arus yang kencang sangat
membahayakan jika melakukan aktivitas seperti
berenang. Namun jika ombak sdah mulai surut maka
wisatawan dapat melakukan aktivitas seperti
berenang namun tetap berhathati. Selain berenang,
wisatawan juga dapat berfoto di spot utama Pantai
Tanah Barak, yaitu tebing kembar. Tebing ini
memiliki keunikan bentuk dan tingginya yang
menjulang yang tidak ditemukan ditempat lain. Hal
tersebut menjadi spot utama yang paling diincar
ketika mengunjungi Pantai Tanah Barak. Selain itu,
aktivitas yang dapat dilakukan wisatawan selain
berfoto di tebing vyaitu juga dapat menikmati
pemandangan lait dari area tebing. Pemandangan
Pantai Tanah Barak bisa dinikmati dengan dua cara,
yaitu dari pantainya langsung dan dari area tebing
yang tinggi sehingga dapat melihat semua
pemandangan laut.

Something to buyterkait dengan souvenir
atau sesuatu yang dapat dibeli di daerah tujuan
wisata. Dalam sebuah daya tarik wisata, wisatawan
membutuhkan sesuatu yang dapat dibeli seperti
makanan dan minuman, serta souvenir khas suatu
daerah tersebut untuk dijadikan olehloleh atau buah
tangan. Di Pantai Tanah Barak, tidak ada warung atau
toko yang menjual makanan ataupun minuman serta
souvenir yang dapat dibeli. Jika ingin membeli
sesuatu maka wisatawan harus keluar dari area
Pantai
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